ABSTRAK

Berdasarkan Pertumbuhan produk domestik bruto di indonesia pada sektor
perusahaan pertambangan di indonesia mengalami penurunan pendapatan
disebabkan oleh kondisi perekonomian dunia dan penurunan harga minyak dunia
secara drastis. Hal ini menyebabkan beberapa perusahaan dalam industri ini
mengalami kebangkrutan dikarenakan tidak adanya kepercayaan investor untuk
memberikan investasi terhadap perusahaan yang menyebabkan auditor
memberikan penilaian opini audit Going Concern karena tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kondisi Keuangan
Perusahaan, Opini Audit Sebelumnya dan Leverage baik secara simultan maupun
parsial terhadap pemberian Opini Audit Going Concern pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Purposive Sampling dan
memperoleh 33 perusahaan dalam kurun waktu 5 tahun sehingga diperoleh 165
total sampel perusahaan. Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis Regresi Logistik dengan menggunakan software SPSS 23.0.

Berdasarkan hasil penelitian variabel Kondisi Keuangan Perusahaan,
Opini Audit Sebelumnya dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap
Opini Audit Going Concern. Sedangkan secara parsial, variabel Kondisi
Keuangan Perusahaan yang diukur menggunakan indikator Revised Altman Z-
score berpengaruh secara negatif, variabel Opini Audit Sebelumnya yang diukur
menggunakan variabel dummy berpengaruh secara positif terhadap Opini Audit
Going Concern.Sedangkan Leverage yang diukur menggunakan Debt to Total
Asset tidak berpengaruh terhadap pemberian Opini Audit Going Concern.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh
perusahaan untuk dapat memperbaiki kinerja keuangan perusahaan agar kondisi
keuangan perusahaan tersebut menjadi stabil dan dapat mengurangi pemberian

opini audit Going Concern.
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